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Seiring perkembangan teknologi, maka para pengelola pendidikan juga harus mampu 
menggunakan berbagai sumber yang tersedia dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi 
siswa dalam pembelajaran. Namun masih banyak pendidik yang mengajar menggunakan 
metode konvensional, khususnya pada mata pelajaran IPA yang mengakibatkan kurangnya 
minat siswa untuk belajar dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Penggunaan 
media yang tepat dapat menjadi solusi permasalahan ini. Tujuan penelitian ini adalah 
mendesain media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi Struktur tumbuhan 
menggunakan Photoshop CS3 dan Flash 8 serta mengetahui hasil belajar siswa terhadap 
manfaat penggunaannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. 
Media pembelajaran ini terdiri dari enam tampilan halaman utama yaitu : Menu Utama, menu 
SK dan KD (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar), menu Peta Konsep, menu Uraian 
Materi, menu Kumpulan Soal dan menu Profil. Setelah media didesain maka media 
pembelajaran tersebut divalidasi oleh ahli pemrograman dan ahli materi. Setelah media 
divalidasi dan direvisi, kemudian dilakukan uji coba produk kepada 10 orang siswa kelas III 
dan 2 orang guru IPA SDIT Excellent Mandiri School. Setelah direvisi kembali, selanjutnya 
dilakukan ujicoba pemakaian pada kelas III B SDIT Excellent Mandiri School. Dari hasil 
analisis yang dilakukan terhadap tes akhir materi Struktur tumbuhan, diperoleh 78,95% siswa 
kelas III B mencapai kriteria ketuntasan minimum. Ini artinya media pembelajaran yang 
didesain menggunakan Photoshop CS3 dan Flash 8 telah sesuai dengan kriteria ketuntasan 
kelas yaitu ≥75% siswa mencapai KKM serta sudah bermanfaat dan layak dijadikan sebagai 
suatu media pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka guru mata pelajaran 
IPA disarankan untuk menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada 
saat mengajar materi pokok Struktur tumbuhan. 
 




Seiring perkembangan zaman, pembelajaran di sekolah telah disesuaikan dengan 
perkembangan teknologi informasi, sehingga terjadi perubahan paradigma pendidikan 
(Sanaky, 2009:1). Perkembangan ini juga berdampak pada media pembelajaran. Untuk itu 
para pengajar mulai berusaha membiasakan diri menggunakan peralatan-peralatan, seperti 
OHP, LCD, CD, VCD, video, komputer dan internet dalam pembelajaran di kelas, dengan 
berbagai program pembelajaran yang dapat dikembangkan. Media pembelajaran dengan 
menggunakan komputer merupakan media yang sangat efektif, terlebih untuk materi yang 
membutuhkan visualisasi dalam penyajiannya seperti materi Struktur tumbuhan. Salah satu 
media pembelajaran yang dapat digunakan dalam materi ini adalah media pembelajaran 
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interaktif yang di desain menggunakan software Adobe Photoshop CS3 dan Macromedia 
Flash 8. 
Materi Struktur tumbuhan merupakan materi yang diajarkan di kelas III SMP 
Semester 2. Materi Struktur tumbuhan memiliki enam sub-bab dengan rata-rata alokasi waktu 
2 x 40 menit untuk tiap sub-bab (Salamah, 2009:1). Pada masing-masing sub-bab dilengkapi 
dengan konsep dan contohnya dalam bentuk gambar. Untuk itu diperlukan media 
pembelajaran yang sesuai agar materi yang disampaikan dapat mudah diterima siswa. 
Sayangnya, materi ini masih sering diajarkan guru dengan metode konvensional. Data hasil  
observasi awal yang penulis dapatkan menunjukkan hasil belajar siswa kelas III SDIT 
Excellent Mandiri School tahun ajaran 2009/2010 yang belum optimal karena masih  ada 
11,96% siswa yang tidak tuntas pada mata pelajaran IPA dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) sekolah tersebut untuk mata pelajaran IPA sebesar 55. Sedangkan menurut 
hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi menyatakan bahwa syarat ketuntasan kelas 
adalah 75% siswa harus mencapai KKM. Hal ini selain dikarenakan metode mengajar yang 
tidak tepat, juga pada saat proses belajar mengajar guru hanya menggunakan media 
pembelajaran berupa alat peraga, bahkan terkadang tidak menggunakan media pembelajaran 
sama sekali. Untuk itu diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
siswa dan dapat membantu siswa memahami materi pelajaran IPA dengan mudah. 
Adobe Photoshop CS3 adalah software yang dikembangkan oleh Adobe Systems 
sebagai software pengolah gambar. Software ini dapat melakukan berbagai jenis operasi 
pengolahan gambar, mulai dari memotong, menduplikasi, hingga teknik yang sulit seperti 
rekayasa gambar. Software Adobe Photoshop CS3 sering digunakan dalam membuat banner, 
iklan, atau dalam pembuatan desain grafis. Menurut Astuti (2006:12), yang menjadikan 
software Adobe Photoshop menarik untuk digunakan sebagai alat pembuat media 
pembelajaran adalah karena software ini bisa memanipulasi gambar untuk kepentingan 
tertentu. Sedangkan Macromedia Flash 8 adalah software yang digunakan untuk membuat 
aplikasi dan presentasi. Keuntungan dari media pembelajaran dengan menggunakan 
Macromedia Flash 8 adalah software ini sangat mudah dioperasikan. Software ini juga 
mampu menggabungkan berbagai macam bentuk media (multimedia) seperti gambar, suara, 
teks, dan grafik kedalam suatu presentasi interaktif yang menarik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Desain Media Pembelajaran pada Materi Pokok Struktur tumbuhan Menggunakan 
Photoshop CS3 dan Flash 8 Serta Manfaatnya Terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas III SDIT 




Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan adalah jenis 
penelitian yang menghasilkan suatu produk baru, dan selanjutnya diuji keefektifannya 
(Sugiyono, 2010:297). Model pengembangan yang digunakan adalah Model Pengembangan 
menurut Sugiyono (2010:298) yang terdiri dari tahapan potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba 
pemakaian dan revisi hasil ujicoba pemakaian. 
Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif yang 
diperoleh dari nilai hasil pengangketan oleh validator, siswa dan guru serta dari nilai hasil 
belajar siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi untuk 
tim ahli, lembar tanggapan siswa dan guru terhadap media pembelajaran, serta soal tes hasil 
belajar siswa pada materi Struktur tumbuhan. Analisis data angket validator, guru dan siswa 
dilakukan secara kuantitatif. Sedangkan analisis data hasil belajar siswa dilakukan dengan 
melihat persentase nilai siswa yang diatas KKM. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji coba dari penelitian pengembangan ini adalah berupa (1) sebuah CD pembelajaran 
interaktif pada materi Struktur tumbuhan yang dibuat dengan menggunakan software Adobe 
Photoshop CS3 dan Macromedia Flash 8, (2) penilaian desain media pembelajaran Struktur 
tumbuhan oleh ahli komputer desain serta ahli materi dalam bentuk angket rating scale, (3) 
penilaian siswa dan guru IPA terhadap media pembelajaran multimedia interaktif yang telah 
dibuat dengan menyebarkan angket terbuka kepada 10 orang siswa kelas III serta 2 orang 
guru IPA di SDIT Excellent Mandiri School dan (4) hasil belajar IPA siswa yang diajarkan 
dengan media pembelajaran multimedia interaktif pada materi Struktur tumbuhan 
menggunakan software Adobe Photoshop CS3 dan Macromedia Flash 8 pada siswa kelas III 
B SDIT Excellent Mandiri School. 
Pada tahap ini peneliti telah mengetahui letak potensi serta masalah yang dihadapi 
siswa dan guru di SDIT Excellent Mandiri School, yaitu belum ada guru-guru yang 
menggunakan media pembelajaran berbasis komputer dalam mengajarkan materi khususnya 
mata pelajaran IPA. Selanjutnya dilakukan analisis kurikulum untuk mendapatkan format 
media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dicapai peserta 
didik. Setelah itu dilakukan analisis sumber belajar yang diperoleh melalui buku paket 
sehingga peneliti dapat menentukan jenis dan spesifikasi media pembelajaran yang akan 
dikembangkan, yaitu media pembelajaran Struktur tumbuhan. 
Sebelum membuat media pembelajaran, terlebih dahulu peneliti menyiapkan bahan 
utama dalam pembuatan media pembelajaran multimedia interaktif, yaitu software Adobe 
Photoshop CS3 serta Macromedia Flash 8 dan software pendukung seperti Windows Movie 
maker dan MAGIX Music Studio 12. Setelah semua bahan tersebut siap, maka pembuatan 
media pembelajaran bisa dimulai. Pembuatan menu-menu pada media pembelajaran harus 
disusun sesuai dengan diagram alur yang telah dibuat dan memiliki daya tarik sehingga siswa 
senang mempelajarinya. Secara umum menu-menu yang terdapat pada media pembelajaran 
Struktur tumbuhan terdiri dari menu utama, menu uraian materi, menu contoh soal dan 
latihan, menu latihan ringan atau game, dan menu profil pembuat media pembelajaran. 
Setelah media selesai dibuat, maka perlu dilakukan evaluasi dengan cara mengecek 
ulang hasil kerja yang dilakukan. Pada tahap ini media pembelajaran belum disimpan dalam 
format extension atau format aplikasi, tapi masih dalam bentuk data mentah (data dalam 
bentuk project yang masih bisa diperbaiki bila ditemukan kesalahan). 
Untuk menilai tampilan desain media pembelajaran, peneliti memilih tenaga ahli di 
bidang pemrograman bernama Yeni Nurjani, M.Kom yang bekerja sebagai dosen di STMIK 
dan sudah berpengalaman dalam pembuatan program multimedia interaktif seperti media 
pembelajaran yang peneliti rancang. Setelah tenaga ahli tersebut melihat dan menyimak 
media pembelajaran yang penulis rancang, selanjutnya ia menilai media pembelajaran 
tersebut menggunakan angket tertutup yang terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu tampilan 
tulisan, tampilan gambar dan simulasi, tampilan animasi dan tampilan audio visual. Dari hasil 
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Desain 
 
No Aspek Skor (N) Kategori 
1. tampilan tulisan 60,71 Cukup baik 
2. tampilan gambar dan simulasi 59,50 Cukup baik 
3. tampilan animasi 68 Baik sekali 
4. tampilan audio visual 68 Baik sekali 
 
Berdasarkan jawaban dari semua item pertanyaan, didapat nilai kriterium  (N) = 63 dari skor 
tertinggi yaitu 68 untuk semua aspek penilaian. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
penilaian dari tim ahli desain terhadap tampilan media pembelajaran multimedia interaktif 
pada materi Struktur tumbuhan sudah cukup baik untuk ditampilkan kepada siswa. Namun 
masih terdapat kekurangan yaitu nilai “2” pada poin  “ukuran huruf” yang harus menjadi 
catatan oleh peneliti untuk merevisi media pembelajaran Struktur tumbuhan. 
Untuk menilai media pembelajaran dari segi materi, peneliti memilih ahli materi yang 
telah berpengalaman mengajar IPA selama puluhan tahun dan saat ini bekerja sebagai guru 
IPA di SDN 46 Kota Jambi, yaitu Bapak Syarifuddin, S.Pd, M.Si. Setelah ahli tersebut 
melihat dan menyimak media pembelajaran yang peneliti buat, selanjutnya ia menilai 
menggunakan angket rating scale yang terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu tampilan materi, 
tampilan simulasi, dan tampilan latihan. Dari hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan 
jawabannya pada tabel berikut : 
 








1. tampilan materi 64,26 Cukup baik 
2. tampilan simulasi 64,80 Cukup baik 
3. tampilan latihan 68,94 Cukup baik 
 
Berdasarkan jawaban dari semua item pertanyaan, didapat nilai kriterium (N) = 66 dari skor 
tertinggi yaitu 72. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penilaian dari ahli 
materi terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi Struktur 
tumbuhan sudah cukup baik untuk ditampilkan kepada siswa. 
Pada ujicoba produk, peneliti mencobakan kepada perwakilan dari setiap kelas diluar 
kelas sampel (kelas III B), yaitu kelas III A, III C, III D dan III E SDIT Excellent Mandiri 
School. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah media 
pembelajaran tersebut sudah layak untuk ditampilkan kepada siswa kelas III SDIT Excellent 
Mandiri School. Sampel yang diambil adalah 2 orang siswa kelas III A, 2 orang siswa kelas 
III C, 3 orang siswa kelas III D, 3 orang siswa kelas III E serta 2 orang guru IPA SDIT 
Excellent Mandiri School. Setelah selesai mengajar menggunakan media pembelajaran 
Struktur tumbuhan, lalu dilakukan penyebaran angket terbuka untuk melihat tanggapan siswa 
terhadap manfaat penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dan angket 
disebarkan kepada 10 orang siswa serta 2 orang guru mata pelajaran IPA yang ikut 
menyaksikan tayangan media ini. Setelah dilakukan penyebaran angket terbuka kepada 10 
orang siswa dan 2 orang guru IPA, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dan 
guru sudah menganggap media pembelajaran layak untuk dicobakan di kelas yang 
sesungguhnya, namun terdapat beberapa respon dari siswa yang menurut peneliti 
membutuhkan perbaikan dan revisi untuk media, diantaranya tampak seperti Tabel 3. 
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Tabel 3 Tanggapan responden 
 
Tanggapan 
Jumlah Responden yang Menjawab 
Siswa Guru 
Media pembelajaran agak membosankan. 1 - 
Pembelajaran dengan multimedia sama saja dengan 
pembelajaran menggunakan metode konvensional. 
3 - 
 
Untuk mengatasi kekurangan tersebut maka peneliti melakukan perubahan pada media 
pembelajaran dengan memberikan Game Interaktif didalamnya sehingga siswa menjadi lebih 
tertarik mempelajari materi menggunakan media dan siswa bisa mengetahui bedanya belajar 
dengan media dibanding dengan menggunakan metode konvensional. 
Pengujian ini menggunakan 1 kelas sampel yaitu kelas III B yang akan diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dengan software Adobe 
Photoshop CS3 dan Macromedia Flash 8 pada materi Struktur tumbuhan untuk mengetahui 
hasil belajarnya. Di luar kelas sampel digunakan untuk ujicoba soal post-test. 
Pada akhir penelitian untuk mengetahui hasil belajar, kelas sampel diberikan post-test 
yang secara total terdiri dari 15 soal esai. Sebelum mendapatkan 15 soal yang akan diujikan 
kepada kelas sampel, terlebih dahulu diujikan secara total 23 soal esai singkat diluar kelas 
sampel, yaitu kelas III D SDN 46 Kota Jambi. Dari uji coba tersebut dianalisis validitas, daya 
beda, tingkat kesukaran dan reliabilitasnya. 
Setelah media pembelajaran Struktur tumbuhan diterapkan pada kelas sampel, 
selanjutnya penulis mengadakan post-test untuk melihat hasil belajar siswa terhadap 
penggunaan media pembelajaran tersebut. Data hasil belajar yang dideskripsikan adalah data 
hasil belajar IPA siswa yang diberikan soal post-test pada kelas sampel yaitu kelas III B. Saat 
post-test ini dilaksanakan, diikuti oleh 38 siswa. Dari hasil post-test dilakukan penghitungan 
nilai-rata-rata dan persentase nilai siswa yang memenuhi KKM. Nilai hasil post-test siswa 
kelas III B dapat dilihat pada lampiran 17. Dari hasil post-test diperoleh nilai rata-rata yaitu 
67,81. 
Untuk hasil dari perhitungan persentase nilai siswa yang sesuai KKM yaitu sebagai 
berikut : 
 

















III B 8 21,05% 30 78,95% 
 
Dari tabel 4 tampak bahwa pada kelas III B jumlah siswa yang tuntas dengan nilai KKM 60 
adalah 78,95% yang lebih dari syarat ketuntasan kelas yang ditetapkan sekolah yaitu 75% 
siswa mencapai KKM. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang didesain 
dengan menggunakan software Adobe Photoshop CS3 dan Macromedia Flash 8 pada materi 
Struktur tumbuhan yang diajarkan pada siswa kelas III B SDIT Excellent Mandiri School 
sudah bermanfaat dan layak dijadikan sebagai media pembelajaran. 
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Dalam mendesain media pembelajaran pada materi Struktur tumbuhan ini peneliti membuat 
rancangan tampilan program aplikasi menggunakan Adobe Photoshop CS3 dan Macromedia 
Flash 8 serta software pendukung. Media pembelajaran yang telah dibuat terdiri dari 5 menu 
utama yaitu menu SK dan KD, menu Peta Konsep, menu Uraian Materi, menu Kumpulan 
Soal dan menu Profil. Hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran Struktur tumbuhan pada siswa kelas III B SDIT Excellent 
Mandiri School memperoleh nilai rata-rata 67,81 dengan nilai tertinggi 86,05 dan nilai 
terendah 55,81. Hasil persentase siswa yang tuntas sesuai KKM dengan nilai 60 adalah 
78,95%. Dari hasil perhitungan persentase tersebut, dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran Struktur tumbuhan di kelas III B SDIT Excellent Mandiri 
School telah memenuhi standar kelulusan kelas. Yaitu lebih dari atau sama dengan 75% 
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